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Abstract : This study aims to identify the support of sopi and palm sugar 

businesses for family income and measure their feasibility through a 

quantitative descriptive approach. The sample consisted of ten sopi and palm 

sugar farmers selected by total sampling, with data collection through direct 

observation, interviews, and documentation. The analysis was conducted 

using the Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio) method. The results showed that the 

average weekly income of farmers reached Rp 2,400,000, but all respondents 

had a B/C value <1, which indicated that the business was not yet 

economically feasible. The main contributing factors were high fuel costs, the 

use of manual tools, and limited market access or low selling value. The sopi 

and palm sugar business has strong economic and cultural potential, but it 

requires strategic improvement through training, the application of 

appropriate technology by the local government. Keywords: Sopi and Palm 

Sugar, business feasibility, family income. 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dukungan usaha sopi 

dan gula aren terhadap pendapatan keluarga dan mengukur kelayakannya 

melalui pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel terdiri dari sepuluh petani 

sopi dan gula aren yang dipilih secara total sampling, dengan pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi langsung. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan metodeBenefit-Cost Ratio (B/C Ratio). Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata pendapatan mingguan petani mencapai Rp 

2.400.000, namun seluruh responden memiliki nilai B/C < 1, yang 

mengindikasikan usaha belum layak secara ekonomi. Faktor utama 

penyebabnya adalah tingginya biaya bahan bakar, penggunaan alat manual, 

dan terbatasnya akses pasar atau kurangnya nilai jual. Usaha sopi dan gula 

aren memiliki potensi ekonomi dan budaya yang kuat, namun diperlukan 

strategi peningkatan melalui pelatihan, adopsi teknologi tepat guna oleh 

pemerintah daerah. Kata Kunci: Sopi dan Gula Aren, kelayakan usaha, 

pendapatan keluarga. 
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Pendahuluan  
Menurut (Silaban et al, 2024) bahwa suatu usaha ekonomi rakyat merupakan tulang punggung 

ekonomi desa, terutama di wilayah pedesaan flores di manggarai barat. Letak geografis yang unik mendorong 

masyarakat memanfaatkan sumber daya lokal, salah satunya pohon seperti nira aren yang diolah menjadi 

beberapa makanan dan minuman.Pendapatandan penghasilan ekonomi masyarakat dikarenakan oleh masih 

rendah atau belum memiliki keberdayaan masyarakat dan sikap mental masyarakat yang masih tradisional 

tanpa disertai oleh keinginan untuk maju dan berkembang, dan keterampilan yang tidak memadai untuk dapat 

bersaing hidup kota serta tidakdidukung pemerintah daerah. 

Menurut (Anita A.D.Rahayu dkk, 2025) Sugar palm (Arenga pinnata (Wurmb) Merr)adalah jenis 

pohon palem serbaguna dengan nilai ekonomi dan lingkungan yang signifikan dan tersebar luas di Indonesia. 

Semua bagian organ tanaman aren, dari daun hingga akar, dapat dimanfaatkan, sehingga memiliki potensi 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:helukae@gmail.com


Elius dan Yasinta,      e-ISSN : 2476-1483, p-ISSN : 2086-4515  

 

Upaya Peningkatan Pendapatan…( Elius dan Yasinta) 

73 

besar sebagai komoditas unggulan seperti kelapa dan kelapa sawit. Teknologi vermikomposting juga 

meningkatkan pendapatan petani dan membentuk usaha mandiri baru (Abri et al., 2021). Sedangkan menurut 

(Ulan et al., 2022) bahwa Arenga pinnata (Wurmb) terbukti bernilai ekonomi tinggi hingga Rp167 

juta/tahun).Selain itu, pelatihan pengolahan hasil pertanian meningkatkan kualitas dan daya saing produk 

petani lokal (Aini, 2020). Sopi, meskipun dikenal sebagai minuman keras tradisional, dan gula aren sebagai 

minuman terbaik yang memiliki nilai ekonomi penting bagi rumah tangga di masyarakat lenga-kolang, 

Manggarai Barat, yang menggantungkan hidup dari produksinya secara turun-temurun. 

Produksi nira aren merupakan praktik lokal yang tidak hanya melestarikan budaya, tetapi juga menjadi 

sumber ekonomi utama masyarakat desa kolang (Syarifah et al., 2020). Sopi diakui sebagai bagian dari 

warisan budaya takbenda, namun konsumsi tanpa regulasi dapat menimbulkan konflik sosial (Picauly, 2022). 

Potensi fermentasi nira sebagai minuman seperti palm wine menunjukkan peluang nilai tambah jika dikelola 

secara higienis dan berkelanjutan (Barlina et al., 2020). Namun, konsumsi berlebihan sopi dapat berdampak 

negatif pada kesehatan, termasuk gangguan fungsi hati (Nurzhorif & Sulistiyowati, 2022). 

Pengolahan sopi dan gula aren masih dijalankan secara tradisional dengan keterbatasan akses 

teknologi, pemasaran, dan regulasi yang belum pasti. Minimnya penggunaan teknologi fermentasi berdampak 

pada rendahnya kualitas produk, sebagaimana dialami pula dalam produksi palm wine tradisional (Barlina et 

al., 2020). Regulasi legalitas sopi yang ambigu menimbulkan dilema hukum bagi masyarakat produsen 

(Picauly, 2022). Literasi teknologi yang rendah menghambat pengembangan produk berbasis lokal, termasuk 

minuman fermentasi fungsional lainnya (Zulaikhah et al., 2022). Pelatihan pengolahan berbasis potensi lokal 

juga terbukti meningkatkan kesejahteraan petani, seperti dalam pengolahan kopi robusta (Fisdiana et al., 

2022). 

Sejauh ini, kajian tentang sopi dan gula aren lebih banyak menyoroti aspek sosial budaya, sementara 

potensi ekonominya belum banyak dieksplorasi. Padahal, pengembangan usaha sopi dan gula aren memiliki 

peluang besar jika didukung teknologi tepat guna dan pembinaan berkelanjutan oleh pemerintah daerah 

kabupaten manggarai barat,kecamatan kuwusbarat desa kolang kampung lenga-nao. 

Sebagaimanaditunjukkan dalam pengembangan usaha minuman lokal di Tarakan (Karmini & Karyati, 2020). 

Penguatan kapasitas rumah tangga penghasil minuman dapat dicapai melalui pelatihan dan bantuan modal 

berbasis potensi lokal (Safrida & Safrida, 2022). Pendekatan berbasis teknologi sederhana telah berhasil 

meningkatkan nilai jual produk lokal, seperti minuman berbahan kelapa (Damanik, 2020). Selain itu, 

optimalisasi inovasi produk menjadi kunci bagi usaha kecil untuk tumbuh secara berkelanjutan (Moonti et al., 

2022). 

Data dari Desa kolang menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat menggantungkan 

kehidupannya pada usaha pengolahan sopi, dan gula aren. Namun, belum ada pendekatan sistematis untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi biaya, dan optimalisasi pemasaran. Oleh karena itu, diperlukan kajian 

yang menyeluruh untuk memahami kontribusi usaha sopi dan gula aren terhadap pendapatan keluarga serta 

upaya pengembangannya (Heluka, 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis upaya peningkatan pendapatan 

masyarakat lenga-naokabupaten manggarai barat dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Penelitian juga 

mengkaji dimensi produksi, biaya, keuntungan, dan kelayakan usaha sopi sebagai salah satu bentuk ekonomi 

lokal yang potensial. Selain itu, penelitian ini juga memberi gambaran terhadap kondisi sosial ekonomi petani 

sopi dan gula aren sebagai pelaku utama dalam proses ini (Heluka, 2025). 

Penelitian ini menawarkan kontribusi ilmiah melalui pendekatan ekonomi deskriptif terhadap usaha 

sopi, yang selama ini lebih banyak dikaji dari sisi antropologi atau hukum. Dengan fokus pada pendapatan 

keluarga, efisiensi usaha, dan upaya pengembangan, studi ini memberikan kerangka pemikiran baru dalam 

memformulasikan upaya pengembangan komoditas lokal berbasis kearifan tradisional dan potensi alam Desa 

Hatusua (Wijaya et al., (2022). 

 

Tinjauan Pustaka 

Upaya Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

Peningkatan pendapatan masyarakat merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat 

melalui adanya peningkatan daya beli keluarga untuk membiayai kebutuhan sehari-hari keluarga baik 

kebutuhan dasar, kebutuhan sosail (Femy M.G dan Very Y.Londa, 2014). Peningkatan pendapatan adalah 

proses, perbuatan cara meningkatkan usaha dan sebagainya. Jadi peningkatan pendapatan adalah suatu proses 

peningkatan usaha sehingga penerima pendapatan seseorang atau suatu rumah tangga dalam priode tertentu 

lebih tinggi. Dengan kata lain, pendapatan yang diperoleh seorang meningkat atau lebih tinggi dari 

sebelumnya. Sedangkan Isna Rifka Sri Rahayu, Aprillia Ika (Kompas.com,2024) bahwa pendapatan rata-rata 

masyarakat indonesia mengalami peningkatan signifikan, tercermin dari kenaikan produk domestik bruto 

(PDB) per kapita yang mencapai Rp 78,6 juta. Hal ini berarti rata-rata pendapatan bulanan masyarakat 

indonesia sebesar Rp 6,55 juta. Angka ini menunjukkan adanya kemajuan dalam perekonomian nasional 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yang mencatatkan PDB per kapita sebesar Rp 75 juta. 
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Peningkatan tersebut sejalan dengan pertumbuhan ekonomi indonesia yang mencapai 5,03 persen 

pada tahun 2024. PDB indonesia, yang dihitung berdasarkan harga konstan, mencapai Rp 12.301,48 triliun, 

sementara berdasarkan harga berlaku mencapai Rp 20.892,35 triliun. Angka-angka ini mencerminkan kinerja 

positif perekonomian indonesia meskipun menghadapi berbagai tantangan global dan domestik. 

PDB per kapita adalah indikator penting dalam mengukur kesejahteraan masyarakat, yang dihitung 

dengan membagi total PDB dengan jumlah penduduk. Sebagai ukuran utama perekonomian suatu negara, 

PDB mencerminkan total nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam periode tertentu, memberikan 

gambaran menyeluruh tentang kondisi ekonomi dan daya beli masyarakat.Pendapatan masyarakat 

sebagaimana pemikiran (Rosyidi, 2006 dalam Femy M.G, 2014) bahwa arus uang yang mengalir dari pihak 

dunia usaha kepada masyarakat dalam bentuk upah dan gaji, bunga, sewa dan laba.Dan bahwa pendapatan 

perseorangan (personal income) terdiri  atas  sewa  upah  dan  gaji,  bunga,  laba  perusahaan  bukan  

perseroan,  dividen  dan pembayaran transfer. 

 

Pendapatan 

Menurut (Mohamad Riduan Syahputra, 2019) bahwa pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari 

aktivitas pengusaha yang dikenakan dengan sebutan yang berbeda seperti, penjualan, penghasilan jasa, 

bunga, income memberikan pengertian pendapatan yang lebih luas, income meliputi pendapatan yang berasal 

dari luar negeri operasi normalnya. Sedangkan revenu merupakan penghasilan dari hasil penjualan peroduk, 

barang dagangan, jasa dan perolehan dari setiap transaksi yang terjadi.  

Menurut (Sukarno Wibowo Dan Dedi Supriadi, 2013) Berikut ini ialah mengenai indikator dari 

perbedaan yang rill, yaitu pendapatan pokok, pendapatan tambahan, pendapatan lainnya. Menurut (boediono, 

2002) Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya:Jumlah faktor-faktor produksi 

yang dimiliki bersumber pada hasil-hasil tabungan pada tahun ini dan warisan atau pemberian.Harga perunit 

dari masing-masing faktor produksi yang dimana harga ini ditentukan oleh penawan dan permintaan di pasar 

faktor produksi.Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

Pengertian Pendapatan menurut kamus besar Bahasa Indonesia, (2008) bahwa pendapatan merupakan 

salah satu unsur yang paling utama dari pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak 

yang bingung mengenai istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan dapat diartikan sebagai revenue 

dan dapat juga diartikan sebagai income, maka income dapat diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue 

sebagai pendapatan penghasilan maupun keuntungan. Pendapatan sangat berpengaruh bagi keseluruhan 

hidup perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu 

pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang tersaji dalam laporan laba rugi maka, 

pendapatan adalah darah kehidupan dari suatu perusahaan dan pendapatan juga adalah hasil kerja 

usaha/sebagainya. 

Menurut (BN. Marbun,2003) bahwa pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang diterima 

oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan 

laba.Sedangkan menurut (Soemarso S.R,2009) menyatakan bahwa pendapatan adalah jumlah yang 

dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau 

pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa kepada para pelanggan, kenaikan 

modal perusahaan akibat penjualan produk perusahaan, Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas 

aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) dari pengirim barang, pemberian 

jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan serta pendapatan 

adalah uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang 

diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan 

pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya.Sedangkan 

menurut (Sadono Sukirno,2006) bahwa menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang 

yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang 

dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya 

sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan 

tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih baik. 

Menurut (Soekartawi,2012) bahwa tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya 

suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan 

kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang 

tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan sebagainya 

juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu 

daerah relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula. 

Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah arus kas 

masuk yang berasal dari kegiatan normal usaha dalam penciptaan barang atau jasa yang mengakibatkan 
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kenaikan aktiva dan penurunan kewajiban. Sedangkan menurut (Boediono,2002) pendapatan seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi: 1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki 

yang bersumber pada, hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 2) Harga per unit dari 

masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor 

produksi. 3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

Kurangnya distribusi pendapatan dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, 

ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan anti pati golongan masyarakat yang 

berpendapatan rendah terhadap yang berpendapatan tinggi, sehingga akan menimbulkan kecemburuan sosial 

di dalam masyarakat. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei, yang bertujuan 

untuk memperoleh gambaran objektif mengenai upaya pengembangan usaha sopi dan gula aren dan hasil 

olahannya dalam mendukung pendapatan keluarga. Teknik survei dilakukan melalui pengumpulan data 

primer menggunakan kuesioner dan wawancara serta pengamatan langsung sebagai instrumen utama. 

Pendekatan ini dipilih untuk memberikan penjelasan sistematis terhadap fenomena sosial ekonomi yang 

terjadi di masyarakat lenga-nao kabupaten manggarai barat dalam meningkatkan ekonomi keluarga sebagai 

kalangan petani sopi dan gula aren. Selain itu, observasi langsung dan dokumentasi digunakan untuk 

mendukung validitas data yang diperoleh dari responden. 

Lokasi penelitian ditetapkan di Desa Kolang masyarakat di kampung lenga-Nao, Kecamatan Kuwus 

barat, Kabupaten Manggarai Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik wilayah yang memiliki 

intensitas kegiatan usaha sopi dan gula aren yang cukup tinggi dan menjadi mata pencaharian utama sebagian 

besar masyarakatnya. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama tiga bulan, yaitu dari pertengahan 

Agustus hingga Oktober 2025. Pemilihan waktu ini mempertimbangkan musim produksi dan aktivitas 

ekonomi masyarakat sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi aktual yang sedang berlangsung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani sopi dan gula aren di lenga-nao dan desa kolang. 

Karena jumlah petani sopi dan gula aren yang relevan dengan penelitian ini relatif kecil, yaitu sepuluh orang, 

maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel secara total 

sampling ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran menyeluruh mengenai keadaan ekonomi dan 

dinamika usaha sopi dan gula aren di tingkat rumah tangga. Dengan demikian, data yang diperoleh memiliki 

kekuatan representatif dalam konteks lokal. 

Variabel utama dalam penelitian ini adalah pendapatan usaha petani sopi dan gula aren, yang diukur 

melalui tiga indikator utama, yaitu pendapatan kotor, pendapatan bersih, dan pendapatan tetap. Pendapatan 

kotor dihitung berdasarkan hasil produksi dikalikan dengan harga jual. Pendapatan bersih diperoleh dari 

selisih antara pendapatan kotor dan total biaya produksi. Sedangkan pendapatan tetap digunakan untuk 

menggambarkan pendapatan minimal yang diperoleh petani sopi dan gula aren untuk mempertahankan 

keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati langsung aktivitas produksi sopi dan gula aren di 

lapangan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada petani sopi dan gula aren menggunakan 

pedoman pertanyaan untuk menggali informasi mendalam. Dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan bukti 

visual seperti foto proses produksi dan lingkungan kerja petani, yang berguna sebagai pelengkap data 

kualitatif dan penguat analisis hasil penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan rumus pendapatan usaha (PdU = PrU – 

BM), dengan PrU sebagai penerimaan usaha dan BM sebagai biaya mengusahakan sopi dan gula aren. Selain 

itu, untuk menilai kelayakan usaha sopi dan gula aren, digunakan analisis rasio manfaat biaya (Benefit-Cost 

Ratio/BCR). Kriteria kelayakan usaha ditentukan berdasarkan nilai R/C Ratio, di mana usaha dikatakan layak 

jika R/C > 1. Analisis ini bertujuan untuk memberikan landasan ekonomi terhadap strategi pengembangan 

usaha sopi dan gula aren di masa mendatang. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan 

akurat mengenai kontribusi usaha sopi dan gula aren terhadap pendapatan keluarga di Desa kolang. Selain 

itu, metode ini juga memungkinkan analisis mendalam terhadap tantangan dan potensi ekonomi lokal 

berbasis produk tradisional. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan kebijakan 

pemberdayaan masyarakat melalui pemerintah daerah dan pengelolaan komoditas lokal secara berkelanjutan. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Proses Pembuatan Sopi dan Gula Aren 

Usaha pembuatan sopi dan gula aren di desa kolang kampung lenga-nao dilakukan secara tradisional 

menggunakan peralatan manual. Proses ini dimulai dari pengambilan air nira dari pohon aren (sageru), yang 

kemudian disuling menjadi minuman beralkohol dan minuman pengganti gula asli. Tahapan yang dilakukan 
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meliputi pemilihan pohon sageru, pengumpulan air sadapan, pemanasan dengan kayu bakar, dan 

penampungan hasil destilasi dalam wadah bambu atau botol gen. Alat yang digunakan sebagian besar 

merupakan bahan lokal, seperti drum bekas, bambu, dan kayu bakar. Petani tidak menggunakan mesin atau 

peralatan modern karena keterbatasan modal serta kuatnya tradisi lokal dalam mempertahankan metode lama. 

Meskipun metode ini sudah turun-temurun, proses produksinya tetap memerlukan ketelitian agar 

menghasilkan sopi berkualitas. Produksi ini juga berlangsung secara musiman tergantung pada ketersediaan 

bahan baku dan kondisi cuaca. Sedangkan gula aren triknya sama hanya tidak bisa lama dalam gen, 

prosesnya dimasukan dalam wajang sampai mendidih dan kering airnya kemudian berubah menjadi sugar 

palm (arenga pinnata (wurmb) merr). 

 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam pengelolaan Sopi dan Gula Aren 

Alat Manual 

(Sopi) 

Frekuensi  

(F) 

Persentase  

% 

Sageru kayu   

Bakar di Drum  10 100 

Plepa Pisang   

Gen pisau   

Bambu   

(Gula Aren)   

Wajang  10 100 

Toplex    

Kantong plastik   

Kaju api   

Sumber: Hasil Wawancara Penulis 2025 

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkanbahwa seluruh responden menggunakan peralatan tradisional dalam 

proses pembuatan sopi dan gula aren. Ini mengindikasikan bahwa kegiatan produksi sopi dan gula aren 

sepenuhnya bergantung pada teknik lokal tanpa dukungan alat mekanik. Penggunaan peralatan ini 

mencerminkan keterbatasan akses terhadap teknologi serta kepercayaan terhadap efektivitas metode 

tradisional. Meski tidak efisien secara waktu dan tenaga, petani tetap mempertahankan cara ini karena 

dianggap lebih ekonomis dan menghasilkan cita rasa sopi dan minuman gula aren yang khas. Alat seperti 

drum bekas dan bambu mudah didapat di lingkungan sekitar kecuali wajang dan kantong plastik dan toples, 

sehingga biaya produksi relatif rendah. Namun demikian, pendekatan ini menimbulkan risiko keterbatasan 

skala produksi dan kualitas yang tidak seragam antar produsen. 

 

Pendapatan dari Penjualan Sopi dan Gula Aren 

Pendapatan dari usaha sopi dan gula aren menjadi sumber ekonomi utama bagi petani di desa kolang 

kampung lenga-nao. Proses produksi yang dilakukan dua kali dalam seminggu memberikan hasil yang cukup 

stabil bagi rumah tangga petani. Dengan harga jual sopi per gen 35 liter sebesar Rp1.200.000, pendapatan 

mingguan dari hasil penjualan dapat mencapai Rp2.400.000. Nilai ini diperoleh dari rata-rata penjualan 6 gen 

per kali produksi. Pendapatan ini digunakan untuk kebutuhan pokok seperti pangan, pendidikan anak, serta 

pengeluaran sosial lainnya. Usaha ini dianggap lebih menguntungkan dibandingkan dengan pekerjaan lain 

seperti buruh petani atau nelayan karena tidak memerlukan biaya operasional yang tinggi dan memanfaatkan 

sumber daya lokal. Meskipun usaha ini tidak formal, namun tetap memberikan kontribusi nyata terhadap 

ketahanan ekonomi keluarga petani lenga-nao di desa kolang. Sedangkan proses produksi gula aren 

perbedaanya terletak pada saat tabung gen air di pohon enau. Ikat satu jenis kulit kayu yang diletakan pada 

rating pohon enau. Sehingga menghasilkan gula aren yang rasanya manis, yang asam menjadikan sopi proses 

produksi yang dilakukan 1 kali dalam seminggu dan menghasilkan harga jual gula aren 1 katong plastik Rp 

300.000, pendapatan dari seminggu hasil penjualan dapat mencapai Rp 1.000.000. harga ini sangat relatif 

besar tergantung pembeli dan kondisi kampung. 

Tabel 2. Penghasilan dari Penjualan Sopi dan Gula Aren 

Penghasilan Per 

Minggu (Rp) 

Sopi /Gula Aren Frekuensi 

(F) 

Persentase 

% 

2.400.000 Sopi 10 100 

1.000.000 Gula aren 10 100 

Sumber: Hasil Wawancara Penulis 2025 

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkanbahwa seluruh responden (100%) menyatakan memperoleh 

penghasilan tetap sebesar Rp 2.400.000 per minggu dari usaha sopi dan gula aren sebesar Rp 1.000.000. Ini 

mencerminkan kestabilan pendapatan yang diperoleh dari kegiatan produksi dan distribusi sopi dan gula aren. 
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Keseragaman angka pendapatan ini menunjukkan bahwa skala usaha antarpetani relatif seragam dalam hal 

volume produksi dan harga jual. Pendapatan ini cukup signifikan dalam konteks desa, terutama bila 

dibandingkan dengan rata-rata pendapatan sektor informal lainnya. Namun demikian, pendapatan tersebut 

masih tergolong fluktuatif apabila terjadi perubahan musim, harga bahan baku, atau penurunan daya beli 

konsumen. Maka dari itu, penguatan usaha melalui manajemen produksi dan strategi pemasaran yang tepat 

dapat membantu meningkatkan pendapatan dan memperluas jangkauan pasar sopi dan gula aren secara 

berkelanjutan. 

 

Biaya Produksi dan Alat Pendukung  

Biaya produksi sopi dan gula aren mencakup pengeluaran untuk pembelian dan pemeliharaan alat, 

serta konsumsi bahan bakar berupa kayu. Salah satu komponen utama biaya adalah pembelian gen, gantong 

plastiks yaitu botol atau jerigen tempat penampungan sopi hasil penyulingan. Harga gen bervariasi, 

tergantung kapasitas dan bahan. Selain itu, toplex dan plastix pembelian per paket selain petani juga 

menggunakan drum bekas sebagai wadah memasak sageru. Biaya lainnya berupa pembelian pisau dan kayu 

bakar, danwajang yang dibutuhkan dalam jumlah besar untuk satu siklus produksi. Penggunaan enam ikat 

kayu untuk satu proses masak adalah hal yang umum. Karena alat bersifat tahan lama, pengeluaran untuk alat 

tidak dilakukan setiap minggu, tetapi menjadi bagian dari investasi awal. Oleh karena itu, efisiensi 

penggunaan alat dan manajemen bahan bakar menjadi faktor penting dalam menekan biaya operasional dan 

meningkatkan keuntungan bersih dari usaha sopi dan gula aren. 

Tabel 3. Harga dan bahannya 

Harga Gen 

(Rp) 

Harga jumlah 

Drum 

Kaju bakar Wajang Frekuensi 

(F) 

Persentase 

% 

20.000 1 1 1 3 80 

50.000 4 2 3 1 60 

100.000 6 6 6 6 100 

Sumber: Hasil Wawancara Penulis 2025 

Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan ada terlihat bahwa sebagian besar petani (80%) menggunakan gen, 

drum,kaju bakar, wajang dengan harga Rp 20.000;  Ini menunjukkan preferensi pada alat dan bahan yang 

digunakan murah namun fungsional. Hanya sebagian kecil yang menggunakan gen, drum dan wajang 

berharga lebih tinggi, kemungkinan karena kapasitas atau kualitas bahan. Gen, drum, wajang dan kaju bakar 

posisi kedua menunjukkan bahwa 50% petani menggunakan empat dan enam drum dalam proses produksi. 

Hal ini mengindikasikan kapasitas produksi yang cukup besar dan efisiensi dalam sekali masak. Sementara 

itu, gen, drum, kaju bakar, dan wajang menunjukkan bahwa mayoritas (60%) petani menggunakan enam ikat 

kayu dalam setiap proses produksi, menandakan kebutuhan energi yang tinggi. Konsumsi bahan bakar ini 

perlu diatur secara efisien agar tidak meningkatkan biaya secara signifikan. Keseluruhan data ini 

menunjukkan bahwa meskipun petani berusaha menekan biaya alat, beban bahan bakar tetap menjadi 

tantangan utama dalam produksi sopi dan gula aren secara tradisional. 

 

Waktu Panen dan Hasil Produksi 

Pohon nao yang digunakan untuk bahan baku sopi dan gula aren mulai menghasilkan air nira setelah 

mencapai usia produktif sekitar 5 hingga 7 tahun. Masa panen sopi bersifat kontinyu, sedangkan gula aren 

adalah kontinyu juga selama pohon masih produktif dan disadap secara teratur. Proses penyadapan dilakukan 

setiap hari, dan air sageru yang diperoleh dikumpulkan untuk kemudian disuling menjadi sopi dan gula aren 

trik dan caranya telah dijelaskan. Dalam satu kali siklus produksi, hasil yang diperoleh oleh petani umumnya 

berkisar antara 1 hingga 3 drum. Jumlah ini tergantung pada usia pohon, teknik penyadapan, dan jumlah 

pohon yang tersedia. Semakin banyak pohon yang bisa disadap, semakin besar pula hasil yang dapat 

diproduksi. Oleh karena itu, kapasitas panen sangat bergantung pada skala lahan dan jumlah pohon nao yang 

dimiliki oleh masing-masing petani. Produktivitas yang tinggi dalam satu musim panen akan berdampak 

langsung pada peningkatan pendapatan petani. 

Tabel 4. Hasil Panen Sopi dan Gula Aren per musim 

Jumlah Drum Jumlah Gen Jumlah Wajang Frekuensi  

(F) 

Persentase  

% 

1 Drum 2 Gen 1 Wajang  2 10 

2 Drum  2 Gen 2Wajang 10 50 

3 Drum 6Gen 3 Wajang 12 60 

Sumber: Hasil Wawancara Penulis 2025 

Berdasarkan tabel 4.Sebagianbesar responden (60%) menghasilkan tiga drum dan 6 gen sopi dan gula 

aren dalam satu siklus panen. Sebanyak 50% petani mampu menghasilkan hingga dua drum dan dua gen 

serta 2 wajang, sementara hanya 10% yang hasilnya satu drum, dua gen serta 1 wajang. Ini menunjukkan 
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bahwa produktivitas mayoritas petani tergolong sedang hingga tinggi. Perbedaan hasil ini umumnya 

disebabkan oleh jumlah pohon nao yang dimiliki, teknik penyadapan, serta frekuensi produksi yang 

dilakukan. Petani dengan hasil tiga drum, 6 gen dan 3 wajang kemungkinan memiliki lebih banyak pohon 

yang siap sadap atau lebih efisien dalam pengumpulan sageru. Volume hasil panen yang konsisten menjadi 

faktor penting dalam menentukan keberlanjutan pendapatan. Namun, fluktuasi cuaca dan kondisi pohon juga 

dapat memengaruhi hasil panen secara periodik. Maka dari itu, pengelolaan tanaman pohon enao dan teknik 

penyadapan yang baik dapat meningkatkan produktivitas serta kestabilan pasokan bahan baku untuk produksi 

sopi dan gula aren. 

 

Pendapatan Bersih  
Pendapatan bersih merupakan selisih antara total penerimaan hasil penjualan sopi dan gula aren dan 

total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Penerimaan diperoleh dari hasil penjualan gen sopi dan 

toplex gula aren per minggu yang kemudian diakumulasi dalam satu kali musim panen. Biaya produksi 

meliputi pembelian alat (gen, drum, pisau, wajang, toplex dan platik), bahan bakar (kayu), dan pengeluaran 

lainnya yang berkaitan dengan proses pembuatan. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar petani 

memperoleh pendapatan bersih antara Rp 500 Ratus hingga lebih dari Rp 5 juta dalam satu kali panen. 

Tingginya pendapatan ini menunjukkan bahwa meskipun usaha sopi, dan gula aren masih menggunakan 

metode tradisional, secara finansial dapat menghasilkan surplus yang cukup berarti. Pendapatan ini 

digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, pendidikan anak sampai pada pendidikan yang lebih, dan 

sebagai modal produksi berikutnya. Stabilitas pendapatan bersih ini tergantung pada efisiensi produksi, hasil 

panen, dan fluktuasi harga jual sopi di pasar lokal.  

Tabel 5. Pendapatan Bersih per Panen 

Pendapatan 

(Rp) 

Frekuensi  

(F) 

Persentase  

% 

5-5 jutaan 5 50 

>5 Juta 1 10 

Sumber: Hasil Wawancara Penulis 2025 

Berdasarkan tabel 5. Menunjukkanbahwa 70% responden memperoleh pendapatan bersih antara Rp 5 

juta hingga Rp 5 juta dalam satu kali panen, sementara 20% sisanya mendapatkan lebih dari Rp7 juta. 

Distribusi pendapatan ini mencerminkan perbedaan kapasitas produksi dan tingkat efisiensi antar masyarakat 

kampung lenga-nao. Petani dengan hasil lebih tinggi umumnya memiliki lebih banyak pohon aren atau lebih 

optimal dalam manajemen produksi. Nilai pendapatan bersih yang tinggi memperkuat peran usaha sopi dan 

gula aren sebagai sumber ekonomi rumah tangga. Namun, perlu dicermati bahwa keberlanjutan pendapatan 

ini masih tergantung pada stabilitas harga bahan baku, ketersediaan pohon produktif, dan kemampuan petani 

dalam mengelola biaya. Upaya efisiensi dan diversifikasi produk dapat meningkatkan nilai tambah dan 

memperluas pasar, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan bersih secara berkelanjutan. 

 

Analisis Kelayakan Usaha (B/C Ratio) 

Untuk menilai kelayakan finansial usaha sopi dan gula aren, digunakan analisis rasio manfaat terhadap 

biaya atau Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio). Rasio ini diperoleh dari pembagian total penerimaan usaha 

dengan total biaya produksi. Jika nilai B/C > 1, maka usaha dianggap layak karena menghasilkan keuntungan 

bersih. Sebaliknya, jika B/C < 1, maka usaha belum layak secara ekonomi karena biaya lebih besar daripada 

penerimaan. Dalam penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki nilai B/C di 

bawah 1. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pendapatan kotor terlihat besar, namun beban biaya 

produksi, terutama dari kayu bakar dan pemeliharaan alat, masih cukup tinggi. Rendahnya efisiensi produksi, 

terbatasnya teknologi, serta fluktuasi harga sopi dan gula aren menjadi factor penyebab rendahnya rasio ini. 

Oleh karena itu, penguatan manajemen produksi dan efisiensi input sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kelayakan usaha sopi dan gula aren ke depannya. 
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Tabel 6. AnalisisKriteriaInvestasiBenefit Cost Ratio (B/C) 

Respondent Pengeluaran 

(Rp) 

Penerimaan  

(Rp) 

B/C 

Ratio 

YP 780.000 2.200.000 0,35 

WP 1.000.000 4.500.000 0,22 

F.O.S 3.400.000 5.200.000 0,65 

T.A.P 1.270.000 2.500.000 0,51 

PW 2.865.000 3.500.000 0,81 

MA 2.900.000 5.000.000 0,58 

MW 1.000.000 3.000.000 0,33 

SA 2.600.000 4.500.000 0,57 

HE 1.000.000 4,200.000 0,24 

EL 3,240.000 5.000.000 0,65 

Sumber: Hasil Wawancara Penulis 2025 

Berdasarkan tabel 6. Memperlihatkanbahwa seluruh petani memiliki nilai B/C Ratio < 1, dengan rata-

rata berkisar antara 0.22 hingga 0.81. Ini menandakan bahwa dalam satu siklus produksi, penerimaan belum 

mampu menutupi seluruh biaya produksi secara efisien. Responden dengan rasio terendah (0.22) meskipun 

memiliki penerimaan tinggi, juga menghadapi pengeluaran besar yang mungkin berasal dari alat atau biaya 

distribusi. Sebaliknya, nilai tertinggi (0.81) menunjukkan usaha yang lebih efisien namun masih belum 

masuk kategori layak. Rendahnya B/C Ratio ini menunjukkan pentingnya intervensi teknologi dan pelatihan 

efisiensi usaha, termasuk pengelolaan bahan bakar, perawatan alat, serta strategi pemasaran. Dengan 

manajemen yang lebih baik dan dukungan kelembagaan dalam hal pemerintah daerah, rasio ini dapat 

ditingkatkan sehingga usaha sopi dan gula aren menjadi secara ekonomi berkelanjutan dan layak 

dikembangkan dalam skala yang lebih besar. 

Dibandingkan dengan usaha agroindustri lain di Indonesia, produksi sopi di Desa Hatusua 

menunjukkan efisiensi yang lebih rendah. Misalnya, agroindustri tahu “Sumber Rejeki” di Manggarai Barat 

mencatat B/C Ratio sebesar 1,75, menunjukkan bahwa usahanya sangat layak secara finansial (Agusto Hutrik 

et al., 2024). Demikian pula, usaha budidaya ikan air tawar dengan sistem polikultur di Samarinda mencatat 

Net B/C Ratio mencapai 6,59, jauh melebihi kelayakan minimum (Nashrullah et al., 2023). Sebagai 

perbandingan lain, agroindustri emplod berbasis singkong di Tasikmalaya mencatat R/C Ratio sebesar 1,55, 

juga menunjukkan kelayakan usaha yang baik (Nurhalisa et al., 2023). Bahkan usaha tape manis di 

Bondowoso dengan strategi pengembangan mencatat B/C Ratio sebesar 1,7 (Vira Nur Latifa & Adam Ridjal, 

2023). Perbedaan ini menyoroti pentingnya peningkatan efisiensi dan manajemen dalam usaha sopi agar 

dapat mencapai kelayakan finansial yang setara. 

Studi lain menunjukkan bahwa usaha dengan nilai B/C Ratio di atas 1 dianggap layak dan 

menguntungkan. Misalnya, usaha tani edamame oleh PWMP ZAAR di Banjarbaru memiliki B/C Ratio 

sebesar 1,13, menunjukkan usaha tersebut layak secara finansial (Wahyudi & Wahid, 2022). Begitu pula, 

usaha dodol rumput laut di Lombok mencatat B/C Ratio sebesar 3,42, menandakan tingkat kelayakan 

finansial yang sangat tinggi (Nopiari, 2024). Perbandingan ini menegaskan bahwa usaha sopi di Hatusua 

perlu meningkatkan efisiensi produksi dan manajemen biaya agar dapat mencapai tingkat kelayakan finansial 

yang serupa.  

Berdasarkan temuan penelitian dan perbandingan dengan studi lain, dapat disimpulkan bahwa usaha 

sopi di Desa Hatusua memiliki potensi ekonomi dan nilai budaya yang signifikan, namun menghadapi 

tantangan dalam hal efisiensi dan kelayakan finansial. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan intervensi 

dalam bentuk pelatihan manajemen usaha, adopsi teknologi yang lebih efisien, legalisasi produksi, dan 

integrasi nilai budaya dalam strategi pemasaran. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini mengungkap bahwa produksi sopi dan gula aren di desa kolang kampung lenga-nao 

masih dilakukan secara tradisional dengan alat sederhana seperti drum bekas, bambu, wajang, toplex dan 

plastik. Meskipun teknik ini mencerminkan kearifan lokal, efisiensinya rendah dan berdampak pada 

kelayakan usaha. Situasi ini serupadengan temuan pada usaha kecil berbasis pangan di lenga-nao, yang 

memerlukan pelatihan dan pembinaan manajerial agar usaha menjadi berkelanjutan (Karmini & Karyati, 

2020). Rendahnya efisiensi produksi menyebabkan rasio manfaat terhadap biaya (B/C Ratio) kurang dari 1, 

menunjukkan ketidaklayakan finansial, sebagaimana juga terlihat pada proyek pelabuhan Ro-Ro Dumai-

Melaka (Budi, 2021). Dukungan dalam bentuk pelatihan dan inovasi pengolahan berbasis sumber daya lokal 

terbukti mampu meningkatkan pendapatan dan efisiensi usaha kecil lainnya (Safrida & Safrida, 2022). Selain 

itu, efisiensi juga ditentukan oleh teknologi sederhana berbasis komunitas, seperti penggunaan bahan alami 

dalam fermentasi minuman lokal (Damanik, 2020). 
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Dibandingkan dengan usaha agroindustri lain di Indonesia, produksi sopi di Desa Hatusua 

menunjukkan efisiensi yang lebih rendah. Misalnya, agroindustri tahu “Sumber Rejeki” di Manggarai Barat 

mencatat B/C Ratio sebesar 1,75, menunjukkan bahwa usahanya sangat layak secara finansial (Agusto Hutrik 

et al., 2024). Demikian pula, usaha budidaya ikan air tawar dengan sistem polikultur di Samarinda mencatat 

Net B/C Ratio mencapai 6,59, jauh melebihi kelayakan minimum (Nashrullah et al., 2023). Sebagai 

perbandingan lain, agroindustri emplod berbasis singkong di Tasikmalaya mencatat R/C Ratio sebesar 1,55, 

juga menunjukkan kelayakan usaha yang baik (Nurhalisa et al., 2023). Bahkan usaha tape manis di 

Bondowoso dengan strategi pengembangan mencatat B/C Ratio sebesar 1,7 (Vira Nur Latifa & Adam Ridjal, 

2023). Perbedaan ini menyoroti pentingnya peningkatan efisiensi dan manajemen dalam usaha sopi dan gula 

aren di lenga-nao agar dapat mencapai kelayakan finansial yang setara.  

Studi lain menunjukkan bahwa usaha dengan nilai B/C Ratio di atas 1 dianggap layak dan 

menguntungkan. Misalnya, usaha tani edamame oleh PWMP ZAAR di Banjarbaru memiliki B/C Ratio 

sebesar 1,13, menunjukkan usaha tersebut layak secara finansial (Wahyudi & Wahid, 2022). Begitu pula, 

usaha dodol rumput laut di Lombok mencatat B/C Ratio sebesar 3,42, menandakan tingkat kelayakan 

finansial yang sangat tinggi (Nopiari, 2024). Perbandingan ini menegaskan bahwa usahaSopi dan gula aren di 

kolang perlu meningkatkan efisiensi produksi dan manajemen biaya agar dapat mencapai tingkat kelayakan 

finansial yang serupa.  

Berdasarkan temuan penelitian dan perbandingan dengan studi lain, dapat disimpulkan bahwa usaha 

sopi dan gula aren di desa kolang kampung lenga-nao memiliki potensi ekonomi dan nilai budaya yang 

signifikan, namun menghadapi tantangan dalam hal efisiensi dan kelayakan finansial. Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan intervensi dalam bentuk pelatihan manajemen usaha, adopsi teknologi yang lebih 

efisien, legalisasi produksi, dan integrasi nilai budaya dalam strategi pemasaran. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa usaha pengolahan sopi dan gula aren di Desa Kolang 

Kampung Lenga-Nao memiliki kontribusi penting dalam mendukung pendapatan keluarga petani, meskipun 

masih dijalankan secara tradisional. Rata-rata pendapatan mingguan mencapai Rp 2.400.000, menunjukkan 

potensi ekonomi yang menjanjikan. Namun demikian, nilai Benefit-Cost Ratio (B/C) yang berada di bawah 

1/fluktuasi pada seluruh responden menunjukkan bahwa usaha ini belum layak secara finansial. Faktor 

penyebabnya meliputi tingginya biaya produksi, ketergantungan pada peralatan manual, serta minimnya 

efisiensi distribusi dan pemasaran serta rendahnya pemblian bahan jadi. Dibutuhkan strategi pemerintah 

daerah dalam upaya pengembangan melalui pelatihan manajemen usaha, penerapan teknologi tepat guna, 

serta integrasi nilai budaya dalam pemasaran produk. Dengan dukungan regulasi dan akses pasar yang lebih 

baik, usaha sopi dan gula aren diharapkan dapat berkembang menjadi aktivitas ekonomi rumah tangga yang 

efisien. 

 

Saran 
Kepada Pemerintah daerah untuk memberikan upaya pengembangan melalui pelatihan manajemen 

usaha, penerapan teknologi tepat guna, serta integrasi nilai budaya dalam pemasaran produk. Perluadanya 

komunitas usaha serta pemanfaatan ijin usaha bagi pelaku masyarakat Lenga-Nao di Desa Kolang, 

Kecamatan Kuwus Barat, Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
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